





  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Saat memasuki masa dewasa awal, seseorang harus menyelesaikan masa 
perkembangannya dan siap untuk menyandang status dalam masyarakat sebagai 
orang dewasa. Tugas perkembangan yang harus diselesaikan ialah harus bisa 
mencapai kemandirian ekonomi dan kemandirian dalam mengambil keputusan 
serta melaksanakan pernikahan atau perkawinan, menjalankan peran sebagai 
orang tua serta mengatur rumah tangga. Sesuai pendapat Hurlock (2011) apabila 
seseorang telah mencapai usia dewasa disitulah saat yang tepat untuk menerima 
tangungjawab sebagai orang dewasa serta menjalankan tugas perkembangan 
antara lain ber8karier, memilih pasangan hidup dan membentuk suatu keluarga, 
membesarkan dan mendidik anak serta mengatur rumah tangga.  
Usia perkawinan khususnya bagi perempuan, secara tegas tidak disebutkan 
dalam Al-Qur’an maupun Hadits Nabi. Hanya ketentuan akil baligh bagi laki-laki 
maupunbagi perempuan, yang dikenal dengan istilah Alaamatul Bulugh yaitu bagi 
perempuan didasarkan pada usia sembilan tahun dengan ketentuan menstruasi 
(haid), dan laki-laki sekitar lima belas tahun atau mengalami mimpi basah. 
(Hakim, 2000). Sedangkan menurut Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 
1974 tentang syarat perkawinan diwujudkan dalam Pasal 7 ayat 1 yang berbunyi: 
“perkawinan hanya diizinkan kepada pihak pria sudah mencapai usia 19 tahun dan 




Pernikahan atau perkawinan merupakan fitrah manusia yang perlu dipenuhi 
untuk menjalankan sunah Rasulullah dan menjalin kasih sayang serta menjadikan 
keluarga yang sakinah mawaddah warohmah. Sebagaimana firman Allah SWT. 
dalam QS. Ar-Rum: 21, 
  ِ ٍِ َٗ  ِٔ ِر ٌَٰرَء ۦ  
ًًۚح ََ  دَس َٗ  ٗجَد َ٘ ٍَ  ٌَُنْ  ٍ َت َوَعَج َٗ  َاٖ  ٍ َِىإ ْر  ٘ ُُْن  َغرِّى اٗج َٰٗ  َصأ  ٌ ُنُِغفَّأ  ِ ٍِّ  ٌَُنى ََقيَخ  ُ َأ
 ٌَٰ َلَ َِلى َٰر ًِف َُ ِإ َُ ُٗشََنفََرٌ ًٖ  ٘ َقِّى ٖد٢١  
Yang artinya: 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir.” (QS. Ar-Rum : 21). 
Dan sabda RasulullahSAW. : 
 َلىا ٍَ  ُِ تر َظَّأ َِع  َس ِض َاللّ ً َع  ْْ َأ ٔ َس ُ ُع ْ٘ َاللّ ه َص  َاللّ ىي َع  َي ٍْ َٗ  ٔ َع ّي َق ٌ َها  رَِرإ َج َٗ ََضذ
 ُذْثَعْىر َِذَقف َرْعر ْن ََر َفِْصّ َو ِِ ٌْ ِّذى ، َّاللّ َِقَرٍَْيف ِف  ًَ َِقت ا ََ ٍْ(ًقٍٖثىر ٓرٗس)  
Dari Anas bin Malik ra., ia berkata bahwa Rasulullah SAW. bersabda: Apabila 
seorang hamba menikah, maka sungguh orang itutelah menyempurnakan 
setengah agama, maka hendaklah ia bertaqwa kepada Allah dalam setengah yang 
lainnya."(HR. Baihaqi). 
 ِئاَع ِْ َع َش َق ح َىا ْد َق : َها  َس ُع ْ٘ َاللّ ه :   ، ًِّْ ٍِ  َظٍْ ََيف ًَِرُِْغت ْو ََ َْعٌ ٌْ َى ِْ ََ َف ًَِرُْع ِْ ٍِ  ُحاَنَِّْىر
 ٍه ْ٘ َط رَر َُ اَم ِْ ٍَ َٗ  ، ٌَ ٍَ
ُلَْر ٌُ ُِنت ٌِشثاَن ٍُ  ًَِِّّئف ،ر ْ٘ ُج َٗ ََضذ َٗ ًِ َاٍ ِّصىِات ِٔ ٍْ َيََعف ْذَِجٌ ٌْ َى ِْ ٍَ َٗ  ،ْخِنْْ ٍََْيف
  ءاَجِٗ  َُٔى ًَ ْ٘ َصىر َُ ِ َئف(ٔجاٍ ِتإ ٓرٗس) 
“Dari Aisyah ra. Berkata, Rasulullah SAW bersabda :Menikah adalah sunnahku. 
Barangsiapa yang enggan melaksanakan sunnahku, maka ia bukan dari 
golonganku. Menikahlah kalian! Karena sesungguhnya aku berbangga dengan 
banyaknya jumlah kalian di hadapan seluruh ummat. Barangsiapa memiliki 
kemampuan (untuk menikah), maka menikahlah. Dan barangsiapa yang belum 
mampu, hendaklah ia berpuasa karena puasa itu adalah perisai baginya (dari 





Begitu banyak kenikmatan dalam menjalin ikatan yang halal yaitu menikah. 
Namun dengan bertambahnya tanggung jawab, biasanya pernikahan membuat 
seseorang menjadi terikat, tidak bebas lagi untuk beraktifitas seperti biasanya 
dibanding sebelum menikah, apalagi jika sudah memiliki buah hati. Karena 
prioritas dalam pernikahan adalah keluarga. 
Berkeluarga ketika masih berstatus mahasiswa merupakan hal yang wajar 
dalam dunia pendidikan. Hampir setiap perguruan tinggi terdapat sejumlah 
mahasiswa yang sudah menikah. Kebanyakan mahasiswa yang sudah menikah 
ialah seorang perempuan. Hal ini merupakan suatu fenomena yang patut 
ditelusuri, karena pendidikan dan menikah adalah dua hal yang berbeda. Dimana 
pendidikan merupakan prioritas untuk mengejar cita-cita serta orientasi untuk 
meraih prestasi akademik. Sedangkan pernikahan mempunyai tujuan dalam 
kehidupan untuk membentuk masyarakat yang berinteraksi serta mempunyai 
orientasi untuk menunjukkan kewajiban sebagai istri terhadap suami serta 
mendidik dan mengasuh anak secara maksimal. 
Mahasiswa cukup banyak dibebani oleh tuntutan-tuntutan dan tanggung 
jawab baik dari dosen ataupun dari fakultas. Tuntutan dan tanggung jawab 
tersebut antara lain pemahaman materi kuliah, penyelesaian tugas-tugas kuliah 
tepat pada waktunya, kehadiran harus 100% untuk praktik dan minimal 75% 
untuk teori, harus memiliki IPK minimal 2,00 dan tidak boleh ada nilai E pada 
transkrip akhir, mengikuti Ujian Tengah Semester (UTS) serta Ujian Akhir 




Dengan adanya tuntutan dan tanggung jawab dari perkuliahan tersebut, 
sebagai seorang mahasiswi yang mengambil keputusan untuk menikah, tentunya 
banyak hal yang sulit dihadapi. Blood (dalam Mukarromah & Nuqul, 2012) 
mengemukakan hal-hal yang dapat menyulitkan pernikahan di masa kuliah antara 
lain masalah pembagian peran, masalah keuangan, masalah pengembangan diri 
dan masalah masa depan pendidikan.  
Mahasiswi yang aktif berkuliah akan sulit menjalankan tugas sebagai istri 
yang melayani suami dan berfungsi sebagai ibu dalam hal mengasuh, merawat, 
mendidik, dan mencurahkan kasih sayang kepada anaknya secara maksimal. 
Apalagi untuk pasangan suami istri yang tidak memiliki pembantu rumah tangga, 
seorang istri harus pandai dalam membagi waktu antara kuliah dan mengurus 
anak. Sesuai dengan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 
11 April 2018 terhadap tiga mahasiswi yang sudah menikah bahwa kesulitan 
utama yang mereka alami adalah terkait dengan membagi peran serta membagi 
waktu. Apalagi mereka sudah memiliki anak, sehingga harus bisa mengatur waktu 
antara urusan rumah tangga dan urusan kuliahnya. Rata-rata dari mereka susah 
dalam mengatur urusan kuliahnya misal dalam mengerjakan tugas karena 24 jam 
mereka harus mengasuh anaknya. 
Thomas & Ganster  (dalam Akbar, 2017) mengatakan bahwa 38% pria dan 
43% wanita yang sudah menikah, memiliki anak, dan meneruskan studi atau 
kuliah berpotensi mengalami stres. Stres merupakan bagian dari kehidupan 
mahasiswi yang dapat berdampak pada kemampuannya untuk beradaptasi dengan 




menyenangkan sekaligus menyebabkan stres bagi mahasiswa. Hal yang 
menyenangkan dalam kehidupan kampus bagi mahasiswa sangatlah diharapkan. 
Namun kenyataannya, hal-hal yang menyenangkan tersebut tidak semuanya 
mampu dilakukan oleh mahasiswi terutama pada mahasiswi yang sudah menikah 
dengan indikator stres berat antara lain mudah letih, merasa kurang mampu 
menyelesaikan tugas termasuk tugas yang sederhana, sering mengalami gangguan 
pencernaan, serta merasa takut atau panik. (Hawari, 2001).  
Dalam pandangan islam stres disebut sebagai cobaan. Sebagaimana firman 
Allah SWT. dalam QS. Al-Baqarah ayat 155 :  
ٌَُنّ َ٘ ُي  َثَْى َٗ  َِ ٍِّ  ٖء  ً َِشت ِف  ٘ َخ  ىٱ  َٗ ِعُ٘ج  ىٱ  َِ ٍِّ  ٖص  قَّ َٗ ِه َٰ٘  ٍ َ  لَٱ  َٗ ُِظفَّ  لَٱ  َٗ  ِخ َٰش ََ َثىٱ  َٗ ِش َِّشت
 َِ ٌِِشث َٰصىٱ ١٥٥  
Yang Artinya, 
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang sabar.”(QS. Al-Baqarah 155) 
 
Datangnya cobaan kepada diri kita inilah yang akan dirasakan sebagai suatu stres 
atau tekanan dalam diri atau disebut juga sebagai beban. Banyak contoh dalam 
keseharian kita bentuk-bentuk cobaan, salah satunya kondisi stres dan gangguan 
psikologis yang disebut penyakit hati. Pemicu stres disebut juga stressor. 
(Yuwono, 2010). 
Sesuai pendapat Hardjana (2006) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
stres pada mahasiswa yaitu faktor internal seperti penyakit dan konflik peran 
ganda, serta faktor eksternal seperti lingkungan dan keluarga. Wallace (dalam 




perceraian, ekonomi, frustasi, konflik peran ganda dan tekanan. Dari faktor-faktor 
diatas yang paling berpengaruh terhadap stres pada mahasiswi yang sudah 
menikah adalah Konflik peran ganda. Secara etimologi, konflik berasal dari 
bahasa latin yaitu configere. Konflik sebagai suatu hal alami dan normal yang 
muncul karena perbedaan persepsi, tujuan atau nilai (Scannell, dalam Afrida 
2017). Konflik peran yang dijalani oleh mahasiswi yang sudah menikah disebut 
dengan konflik peran ganda.   
Munculnya konflik peran dapat menghambat individu dalam memenuhi 
peran gandanya, salah satunya pemenuhan kebutuhan peran sebagai mahasiswi 
yang menempuh pendidikan tinggi. Menurut Undang Undang Nomor 20 Tahun 
2003 pasal 12 tentang Sistem Pendidikan Nasional tercantum bahwa peserta didik 
(mahasiswa) wajib menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan 
belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang 
ditetapkan. Begitu pula dengan mahasiswi yang telah menikah dituntut untuk 
mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 
Selain itu, mahasiswi tersebut dituntut untuk mengurus kerumahtanggaan. 
Sehingga mahasiswi menjadi bingung untuk menentukan tugas dari peran mana 
yang harus didahulukan padahal kedua tuntutan peran tersebut sama pentingnya. 
Terdapat dua faktor permasalahan yang dapat memunculkan konflik peran yang 
dialami oleh mahasiswi berperan ganda, yaitu faktor yang berasal dari tuntutan 
internal dan tuntutan eksternal (Lazarus & Folkman, 1984).Tuntutan internal yang 
dimaksud adalah persoalan yang timbul dari dalam diri pribadi mahasiswi 




kampus maupun di rumah. Sedangkan faktor yang muncul dari tuntutan eksternal, 
seperti harapan suami terhadap peran istri, sulitnya mengurus dan mendidik anak 
ataupun masalah perkuliahan. 
Dari dua faktor tersebut akan menimbulkan pemikiran yang berbeda pada 
setiap mahasiswi, ada yang menganggap biasa dan bahkan ada yang menganggap 
hal tersebut sebagai tekanan. Mahasiswi yang menganggap biasa saja hal tersebut 
tidak dirasa penting, sehingga tidak akan berpengaruh pada dirinya. Bahkan ada 
pula mahasiswi yang dapat mengarahkan kondisi ini pada hal yang positif serta 
keyakinannya yang bulat bahwa Allah SWT. tidak akan memberikan beban 
melebihi batas kemampuan seorang hamba.Hal ini juga dipengaruhi oleh adanya 
dukungan sosial dari orang-orang terdekat seperti suami, orang tua dan teman. 
Sebagaimana dalam QS. Al Baqoroh: 286, 




“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 
(QS. Al Baqoroh : 286). 
Mahasiswi yang menganggap tuntutan-tuntutan tersebut sebagai tekanan 
merasa bahwa keinginan untuk mencapai keadaan ideal cukup sulit untuk dicapai, 
seperti harus menyelesaikan tugas-tugas kuliah yang dirasa memberatkan dan 
menguras banyak energi, sedangkan suami di rumah kurang bisa kerja sama untuk 
ikut menyelesaikan pekerjaan rumah, sementara anak-anak juga menuntut 
perhatian ibu. Selain itu, mahasiswi tersebut juga menuntut untuk dapat mengatur 




menginginkan istri untuk dapat memberikan perhatian dan pelayanan, dapat 
mengatur keuangan rumah tangga, juga dapat mengurus anak dengan maksimal.  
Keadaan tersebut bagi para mahasiswi yang menjalani peran ganda akan 
sulit mencapai keberhasilan dalam perkuliahan. Rasa bersalah juga dirasakan oleh 
mereka karena meninggalkan anak untuk kuliah, hal ini merupakan persoalan 
yang paling sering dihadapi para mahasiswi. Apalagi jika tidak ada pengasuh atau 
pembantu rumah tangga, sementara keluarga lain juga sedang tidak dapat 
membantu, maka mereka pun merasa cemas akan keadaan anaknya. Situasi lain 
yang dapat menimbulkan perasaan tertekan juga dialami ketika para mahasiswi 
yang berperan ganda tersebut sedang menghadapi ujian semester, pada saat yang 
bersamaan ia pun harus mengurus anaknya ketika tengah malam terbangun atau 
sakit. 
Selain itu, pada saat yang bersamaan muncul masalah dari perkuliahan. 
Masalah yang muncul mulai dari bahan mata kuliah yang sulit dipahami, dosen 
yang tegas, beban tugas yang berat, nilai tidak memuaskan, terjadi masalah sosial 
di kampus seperti teman-teman yang sulit bekerja sama mengenai tugas 
kelompok, juga mata kuliah praktik yang menguras banyak waktu dan pikiran, 
pembuatan laporan serta tugas, juga masalah deadline untuk pengumpulannya.Hal 
ini tak lepas dari firman Allah dalam QS. Muhammad:31, 
  ٌ َُنّ َ٘ ُي  َثَْى َٗ  ٌَ َي  َعّ َٰىرَد َِ ٌِذِٖ َٰج َُ
 ىٱ  َٗ   ٌ ُنْ ٍِ َِ ٌِِشث َٰصىٱ   ٌ ُمَسَاث  َخأ ْر َ٘ ُي  َثّ َٗ٣١  
Yang artinya: 
“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami 
mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar 




Sesuai pendapat Greenhaus & Beutell (1985) bahwa wanita akan memiliki 
pengalaman konflik peran ganda yang lebih tinggi daripada pria dikarenakan 
wanita memiliki tanggung jawab yang lebih besar terhadap keluarga dan mengatur 
sebagian waktu mereka untuk keluarga.  
Dari berbagai fenomena diatas, permasalahannya adalah apakah ada 
hubungan antara konflik peran ganda dengan stres pada mahasiswi yang sudah 
menikah? sehingga peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “Hubungan antara 
Konflik Peran Ganda dengan Stres pada Mahasiswi yang Sudah Menikah”. 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
hubungan antara konflik peran ganda dengan stres pada mahasiswi yang sudah 
menikah. 
 
C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis: 
Hasil dari Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan 
mengembangkan penelitian di bidang psikologi pendidikan dan pendidikan 
islam. Terutama dalam hal pengkajian konflik peran ganda dan stres pada 







2. Manfaat Praktis: 
a. Fakultas 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi tentang 
konflik peran ganda dan stres yang terjadi pada Mahasiswi yang sudah 
menikah. 
b. Subjek 
Hasil dari penelitian ini diharapkan para mahasiswi menjadi lebih 
mengenal gejala stres, sehingga dapat diupayakan agar tidak berpengaruh 
terhadap studinya dan tidak mengganggu waktu bersama keluarga. 
c. Peneliti lain 
Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai sumber referensi untuk 
mengadakan penelitian yang sejenis mengenai konflik peran ganda dan 
stres pada mahasiswi yang sudah menikah. 
